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RINGKASAN

Nur Kholifah (22001031077) Pengaruh Pemangkasan dan Dosis Pupuk
Biokompleks terhadap Pertumbuhan, Hasil dan Kualitas Tanaman Terong
Ungu (Solanum melongena L.)
Dibawah Bimbingan: 1. Dr. Ir. Sugiarto, MP.

2. Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP.

Terong ungu (Solanum melongena L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang umum dikonsumsi oleh masyarakat, biasa dijadikan lalapan atau
diolah menjadi makanan, selain memilki nutrisi yang baik untuk tubuh, terong juga
merupakan salah satu jenis terong yang mempunyai nilai ekonomi tinggi diantara
jenis terong lainnya. Produksi terong ungu di Indonesia mengalami penurunan,
sementara permintaan masyarakat terhadap sayuran ini terus meningkat. Salah satu
faktor yang mempengaruhi produksi dan kualitas hasil tanaman adalah teknik
budidaya, termasuk pemangkasan dan pemupukan. Pemangkasan dapat
mengoptimalkan distribusi nutrisi dan meningkatkan jumlah cabang produktif,
sedangkan pupuk biokompleks berperan dalam menyediakan unsur hara esensial
bagi tanaman, oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemangkasan dan dosis pupuk biokompleks terhadap pertumbuhan, hasil dan
kualitas tanaman terong ungu.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2024 di kebun
percobaan JI. Karyawiguna No0.370, Babatan, Tegalgondo, Kecamatan Karang
Ploso, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang
terdiri dari 2 faktor. Faktor 1 jenis pemangkasan (M) terdiri atas 3 level yaitu: Mo=
Kontrol (tidak dipangkas), M1= Pucuk batang utama, M>= Pucuk cabang primer.
Faktor 2 dosis pupuk biokompleks (B), terdiri dari 3 level yaitu: Bo= Kontrol (tidak
dipupuk), B1= Dosis pupuk 10 ton/ha, B>= Dosis pupuk 15 ton/ha. Kedua faktor
tersebut didapat 9 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali. Setiap
perlakuan terdapat 4 tanaman sehingga didapatkan 108 polybag. Data yang
diperoleh kemudian dilakukan uji F (ANOVA), dan dilakukan uji lanjut BNJ 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemangkasan pucuk batang utama dan
pucuk cabang primer tidak menunjukkan perbedaan nyata dalam meningkatkan
jumlah cabang produktif pada dosis pupuk biokompleks 10 ton/ha dan 15 ton/ha,
namun pemangkasan tersebut berkontribusi terhadap peningkatan bobot buah pada
kedua tingkat pemupukan. Secara terpisah, pemangkasan pucuk batang utama dan
pucuk cabang primer tidak menunjukkan perbedaan nyata dalam meningkatkan
jumlah cabang produktif, selain itu jumlah dan luas daun, diameter buah, serta
kualitas klorofil daun pada kedua jenis pemangkasan memberikan hasil yang baik.
Pemupukan biokompleks 10 ton/ha maupun 15 ton/ha tidak menunjukkan
perbedaan nyata dalam pertumbuhan jumlah cabang produktif, jumlah daun, dan
luas daun. Selain itu, panjang dan diameter buah, kualitas klorofil daun, serta total
padatan terlarut pada kedua dosis pemupukan menunjukkan hasil yang setara.
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SUMMARY

Nur Kholifah (22001031077) Effect of Pruning and Dosage of Biocomplex
Fertilizer on Growth, Yield and Quality of Purple Eggplant Plants (Solanum
melongena L.)
Under the Guidance: 1. Dr. Ir. Sugiarto, MP.

2. Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP.

Purple eggplant (Solanum melongena L.) is one of the horticultural plants
commonly consumed by the community, usually used as fresh vegetables or
processed into food, besides having good nutrients for the body, eggplant is also
one type of eggplant that has high economic value among other types of eggplant.
Purple eggplant production in Indonesia has decreased, while public demand for
this vegetable continues to increase. One of the factors affecting crop production
and quality is cultivation techniques, including pruning and fertilization. Pruning
can optimize nutrient distribution and increase the number of productive branches,
while biocomplex fertilizer plays a role in providing essential nutrients for plants,
therefore this study aims to determine the effect of pruning and biocomplex
fertilizer doses on the growth, yield and quality of purple eggplant plants.

This research was conducted in June-August 2024 in the experimental
garden on JI. Karyawiguna No.370, Babatan, Tegalgondo, Karang Ploso District,
Malang Regency, East Java. The experimental design used in this research is
Factorial Randomized Group Design (RAK) consisting of 2 factors. Factor 1
pruning type (M) consists of 3 levels, namely: Mo= Control (not pruned), Mi= Main
stem shoot, M2= Primary branch shoot. Factor 2 biocomplex fertilizer dose (B),
consists of 3 levels, namely: Bo= Control (not fertilized), B1= Fertilizer dose of 10
tons/ha, Bo= Fertilizer dose of 15 tons/ha. The two factors obtained 9 treatment
combinations that were repeated 3 times. Each treatment contained 4 plants,
resulting in 108 polybags. The data obtained were then subjected to F test
(ANOVA), and BNJ 5% further test.

The results showed that pruning of main stem shoots and primary branch
shoots did not show significant differences in increasing the number of productive
branches at biocomplex fertilizer doses of 10 tons/ha and 15 tons/ha, but the pruning
contributed to the increase in fruit weight at both fertilization levels. Separately,
pruning of main stem tops and primary branch tops showed no significant
difference in increasing the number of productive branches, while the number and
area of leaves, fruit diameter, and leaf chlorophyll quality in both types of pruning
gave good results. Biocomplex fertilization of 10 tons/ha and 15 tons/ha did not
show significant differences in the growth of the number of productive branches,
number of leaves, and leaf area. In addition, fruit length and diameter, leaf
chlorophyll quality, and total soluble solids at both fertilization doses showed
equivalent results.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Terong ungu (Solanum melongena L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang umum dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Terong ungu
sering dijadikan lalapan atau diolah menjadi berbagai jenis makanan. Terong ungu
merupakan salah satu jenis terong yang mempunyai nilai ekonomi tinggi diantara
jenis terong lainnya. Terong ungu mengandung banyak nutrisi yaitu setiap 100 g
terong segar mengandung 24 kalori, 1,1 g protein, 0,2 g lemak, dan 5,5 ¢
karbohidrat; 15,0 mg kalsium, 37,0 mg fosfor, dan 0,4 mg besi; 4,0 IU vitamin A,
5 mg vitamin C, dan 0,04 mg vitamin B1; serta 92,7 g air (Azis et al., 2023). Terong
mengandung antioksidan kuat yang disebut asam askorbat dan fenolat. Kulit terong
mengandung fitonutrien yang membantu melindungi lipid pada membran sel pusat.
Fitonutrien yang terdapat pada terong adalah antosianin, senyawa fenolik, dan
senyawa flavonoid (Wahyuningsih et al., 2023).

Produksi terong di Jawa Timur pada tahun 2022 yaitu sebesar 102.540 ton,
sedangkan pada tahun 2023 semakin menurun produksinya sebesar 98.756 ton
dengan luas panen tahun 2023 yaitu 3.741 hektar, sedangkan pada produktivitas
terong tahun 2023 sebesar 26,40 ton per hektar (Badan Pusat Statistik, 2024).
Konsumsi terong pada tahun 2022-2023 diperkirakan mengalami peningkatan
sebesar 3,15 % dibandingkan tahun sebelumnya (Kementerian Pertanian, 2023).
Hal ini menunjukkan bahwa permintaan terong meningkat seiring bertambahnya
jumlah penduduk dan kesadaran akan pentingnya konsumsi sayuran.

Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman terong

selain dengan usaha ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi juga dapat
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dilakukan melalui intensifikasi. Beberapa teknologi yang terbukti mampu
meningkatkan hasil panen, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, salah satu
upaya tersebut adalah pemangkasan. Pemangkasan merupakan suatu teknik yang
digunakan untuk membentuk suatu tanaman agar dapat dipanen pada tingkat
produksi tertentu, serta membuang cabang-cabang yang tidak produktif (Risnawati
etal., 2023).

Pemangkasan dapat dilakukan dengan cara memotong bagian atas atau ujung
tanaman, yang disebut dengan pemangkasan pucuk. Proses pemangkasan ini
dimaksudkan untuk mendorong tumbuhnya tunas dan cabang baru serta mendorong
pembungaan lebih banyak (Aeni et al, 2020). Pemangkasan pucuk mengakibatkan
berkurangnya kadar auksin dan aliran ke pucuk samping. Auksin yang berlebihan
pada tanaman mengakibatkan tunas tidak aktif dan menghambat perkembangan sel
tunas di bawahnya. Hal ini terjadi karena adanya pertumbuhan tunas lateral,
sehingga menghasilkan lebih banyak percabangan yang kemungkinan saling
menaungi antar daun tanaman lebih tinggi (Yolanda et al., 2021).

Pemberian pupuk anorganik secara terus menerus akan menimbulkan dampak
negatif terhadap kondisi tanah. Dampak berkurangnya kesuburan hayati dan
kondisi fisik tanah serta implikasinya bagi konsumen. Tanah dapat menjadi kering
dan mengeras dengan cepat, sehingga menurunkan hasil panen (Ardhi et al, 2023).
Penggunaan pupuk organik memberikan pengaruh yang besar terhadap sifat fisik,
kimia dan biologi tanah. pemberian pupuk organik dapat membantu meningkatkan
produktivitas tanaman, untuk menghindari ketergantungan yang berlebihan
terhadap penggunaan pupuk kimia yaitu dengan menggunakan pupuk organik

biokompleks. Pupuk biokompleks mengandung unsur hara makro dan mikro seperti
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kotoran kambing, vermikompos, dolomit, mikroorganisme, dan pupuk NPK dengan
mengetahui dosis pemberian pupuk tersebut bisa dipastikan akan memperoleh hasil
panen yang tinggi. Penggunaan pupuk organik dan sintetis memiliki peran
tersendiri dalam budidaya dan diperlukan kombinasi yang tepat agar dapat
menonjolkan keunggulan dari masing-masing pupuk (Rini dan Sugiyanta, 2021).
Pemangkasan dan pemberian pupuk biokompleks memiliki keterkaitan yang
signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman terong.
Pengaruhnya dapat dilihat dari peningkatan efisiensi penggunaan pupuk anorganik,
peningkatan kandungan unsur hara pada tanah, peningkatan pertumbuhan dan
produksi tanaman, serta peningkatan ketahanan tanaman terhadap serangan hama
dan penyakit. Tanaman terong yang dipangkas akan menghasilkan jumlah cabang
dan tunas produktif yang lebih banyak. Semakin banyak cabang dan tunas produktif
maka tanaman membutuhkan lebih banyak unsur hara. Tunas dan cabang produktif
akan membantu pertumbuhan dan perkembangan tanaman baik secara vegetatif
maupun generatif. Pembentukan jumlah cabang produktif akan diikuti dengan
munculnya bunga, dengan demikian semakin banyak cabang produktif dapat
membantu meningkatkan buah per tanaman. Pemangkasan pucuk berfungsi untuk
menghambat pertumbuhan vegetatif secara terus menerus, sehingga asimilat yang
dihasilkan dapat digunakan untuk pertumbuhan generatif dan meningkatkan
produksi buah (Budiadi dan Sugito, 2021). Pemberian pupuk biokompleks yang
diperkaya dengan berbagai unsur hara makro dan mikro sangat membantu dalam
ketersediaan hara tanaman yang cukup agar tanaman terong berproduksi secara
optimal. Kombinasi yang tepat dari kedua praktik dapat membantu meningkatkan

hasil dan kualitas tanaman dengan cara yang efektif dan efisien.
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Berdasarkan uraian di atas diharapkan teknik pemangkasan dan pemberian
pupuk biokompleks yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan, hasil dan
kualitas tanaman terong ungu, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh pemangkasan dan dosis pupuk biokompleks terhadap pertumbuhan, hasil
dan kualitas tanaman terong ungu (Solanum melongena L.).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, berikut beberapa rumusan masalah

diantaranya:

1. Bagaimana pengaruh pemangkasan dan dosis pupuk biokompleks terhadap
pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman terong ungu?

2. Bagaimana pengaruh pemangkasan terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas
tanaman terong ungu?

3. Bagaimana pengaruh dosis pupuk biokompleks terhadap pertumbuhan, hasil
dan kualitas tanaman terong ungu?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara pemangkasan dan dosis pupuk
biokompleks terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman terong ungu.

2. Untuk mengetahui pengaruh macam pemangkasan terhadap pertumbuhan, hasil
dan kualitas tanaman terong ungu.

3. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk biokompleks terhadap pertumbuhan,
hasil dan kualitas tanaman terong ungu.

1.4. Hipotesis

1. Diduga terdapat interaksi antara macam pemangkasan dengan dosis pupuk

biokompleks terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman terong ungu.



2. Diduga macam pemangkasan berpengaruh terhadap pertumbuhan, hasil dan
kualitas tanaman terong ungu

3. Diduga dosis pupuk biokompleks berpengaruh terhadap pertumbuhan, hasil dan
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kualitas tanaman terong ungu
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

REPOSITORY

1. Pertumbuhan jumlah cabang produktif pada tanaman yang tidak dipangkas dan

University of Islam Malang

dipangkas pucuk batang utama maupun pucuk cabang primer memberikan hasil
yang tidak berbeda nyata pada dosis pupuk biokompleks 10 ton/ha dan 15
ton/ha. Bobot buah pada tanaman yang dipangkas pucuk batang utama maupun
pucuk cabang primer memberikan hasil yang baik pada dosis pupuk
biokompleks 10 ton/ha dan 15 ton/ha.

2. Pertumbuhan jumlah cabang produktif pada tanaman yang tidak dipangkas dan
dipangkas pucuk batang utama maupun pucuk cabang primer memberikan hasil
yang tidak berbeda nyata, sedangkan pada parameter jumlah daun dan luas daun
tanaman yang di pangkas pucuk batang utama sama baiknya dengan tanaman
yang di pangkas pucuk cabang primer, begitu juga dengan hasil diameter buah
dan kualitas klorofil daun tanaman yang dipangkas pucuk batang utama sama
baiknya dengan tanaman yang di pangkas pucuk cabang primer.

3. Pertumbuhan jumlah cabang produktif, jumlah daun dan luas daun dengan dosis
15 ton/ha maupun 10 ton/ha memberikan hasil yang tidak berbeda nyata,
sedangkan pada hasil panjang buah dan diameter buah dengan pemberian dosis
15 ton/ha sama baiknya dengan 10 ton/ha, begitu juga dengan kualitas klorofil
daun dan total padatan terlarut tanaman yang dipupuk biokompleks 15 ton/ha

maupun 10 ton/ha memberikan hasil yang tidak berbeda nyata.
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5.2 Saran

Upaya meningkatkan produktivitas tanaman terong dapat dilakukan dengan
pemberian pupuk biokompleks secara bertahap mulai dari 3, 14, dan 28 hst, serta
melakukan pemangkasan pucuk. Dianjurkan juga untuk mengatur jarak tanam yang
tidak terlalu dekat sekitar 60 x 70 cm, selain itu perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut terkait perbandingan dosis optimum pemberian dosis pupuk biokompleks

pada varietas tanaman yang lain.
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